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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: Aspirasi orangtua tentang 
mutu pendidikan bagi anaknya di SDN I Jatinom, SDN II Bonyokan, dan SDIT 
An-Najah Jatinom Klaten. Penelitian ini deskriptif kualitatif dengan sumber data 
Kepala Sekolah, Guru, Orangtua siswa dan Pengawas SD UPTD Kecamatan 
Jatinom. Uji keabsahan data menggunakan trianggulasi teknik dan sumber dengan 
perolehan data dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis 
data yang digunakan dengan langkah-langkah berikut: pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa orangtua dan warga sekolah memiliki aspirasi positif pada mutu 
pendidikan serta sekolah yang bermutu adalah yang berprestasi, adil dalam 
memberi pendidikan, serta memberi bekal kehidupan, program peningkatan mutu 
di sekolah menggunakan berbagai kegiatan yang ditujukan pada guru, siswa dan 
warga sekolah, sekolah berdasarkan standar pendidikan nasional ada beberapa 
yang belum memenuhi standar sarana prasarana serta standar pendidik dan tenaga 
pendidik. 









 Abstract  
  This research aims to describe the parents’ aspiration about the quality of 
education for their children who are students in elementary schools in elementary schools 
of Jatinom I, Bonyokan II, and An-Najah Islam-Integrated in Jatinom, Klaten.It was 
categorized as a qualitative descriptive research. The data were obtained from many 
sources such as the headmasters, teachers, students’ parents and elementary school’s 
inspector from Technical Implementing Service Unit of Jatinom Sub-District by 
interviewing, observing, and documenting. The data validity wastested using the 
triangulation technique. The data were analyzed through four steps. Which are data 
collecting step, data reducting step, data presenting step, and conclusion drawing step. 
The results of this research showed that parents and all of the school members had a 
positive aspiration toward the qyality of education and agreed that schools which have 
quality are those which : full of achivement, evenhanded in giving education and life 
provisions, the quality improving program of the schools covers varied kinds of activities 
addressed to teachers, students, and other school member. There were several national 
sandard schools which were not fulfill the facility and infrastructure standart including 
the educator standard 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan fondasi sebuah 
bangsa apabila pendidikan pada bangsa maju 
maka bangsa tersebut dikatakan maju. Dwi 
Siswoyo dkk (2011: 53) mengatakan bahwa 
pendidikan secara teknis berarti suatu proses 
mentranformasikan budaya, nilai-nilai, 
pengetahuan dan keterampilan secara sengaja 
yang terjadi dalam masyarakat melalui 
lembaga pendidikan seperti sekolah, perguruan 
tinggi dan lembaga pendidikan lain. Jadi dari 
pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan merupakan sebuah proses 
transformasi ilmu yang dilakukan secara 
sengaja. 
Pemerintah memiliki peran penting 
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
untuk mewujudkan  pendidikan bagi seluruh 
masyarakat maka pemerintah membuat 
kebijakan-kebijakan pendidikan salah satunya 
adalah kebijakan Wajar (Wajib Belajar) 
sembilan tahun yang diatur pada Undang-
Undang No 20 tahun 2003 pasal 34 bahwa 
warga negara yang berumur 6 tahun dapat 
mengikuti pendidikan dasar. Kebijakan 
pendidikan yang lain untuk ditunjang dengan 
kebijakan dana BOS (Bantuan Operasional 
Sekolah). Kebijakan BOS diharapkan dapat 
menunjang kebijakan wajar sembilan tahun 
serta dapat memecahkan masalah-masalah 
pendidikan salah satunya masalah mutu 
pendidikan. 
Pendidikan adalah hak bagi seluruh 
warga negara, sehingga diharapkan semua 
masyarakat mendapatkan pendidikan. Di 
Indonesia masih memiliki masalah pendidikan 
yaitu mengenai: Relevansi Pendidikan 
merupakan kesesuaian antara isi pendidikan 
dengan kebutuhan masyarakat namun di 
Indonesia masih mengalami ketidak sesuaian 
pendidikan, Pemerataan Pendidikan 
merupakan tanggung jawab pemerintah untuk 
memberikan fasilitas pendidikan bagi seluruh 
masyarakat namun di Indonesia yang memiliki 
wilayah yang sangat luas maka timbul 
permasalahan belum ratanya pendidikan, 
Kualitas Pendidikan merupakan indikator dari 
proses pendidikan dan output realitasnya 
dalam pendidikan di Indonesia masih memiliki 
masalah dalam kualitas, Efektifitas dan 
Efisiensi pendidikan dalam hal ini efektifitas 
adalah tercapainya tujuan pendidikan secara 
baik sedangkan efisien adalah tercapainya 
tujuan pendidikan secara maksimal dengan 
daya yang minimal. Dari beberapa masalah 
pendidikan tersebut peneliti akan membahas 
Kualitas atau Mutu Pendidikan lebih dalam.  
Kualitas pendidikan atau mutu 
pendidikan mengacu pada proses pendidikan 
dan hasil pendidikan. Dalam kualitas 
pendidikan terdiri dari berbagai hal seperti 
input, sarana prasarana, metode pengajaran dan 
lain-lain. Model teori Total Quality 
Manajemen (TQM), memahami bahwa mutu 
sekolah mencakup tiga kemampuan, yaitu 
kemampuan akademik, sosial, dan moral (Siti 
Irene, 2014:109). Untuk mencapai mutu 
sekolah yang baik maka perlu diperbaiki tiga 
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aspek diatas, terutama yang ada di sekolah 
dasar (SD).  
Pendidikan merupakan tanggung jawab 
bersama antara sekolah, orangtua murid, dan 
masyarakat. Selain kesamaan dalam tanggung 
jawab, juga ada kesamaan dalam tujuan yaitu 
untuk menghasilkan manusia yang sehat 
jasmani dan rohani, manusia yang terampil, 
manusia yang demokratis, yang berguna bagi 
nusa dan bangsa. Maka untuk mencapai tujuan 
pendidikan disekolah perlu kerjasama yang 
baik antara komponen pendidikan yaitu 
sekolah, orangtua murid dan masyarakat. 
 Orangtua berhak berperan serta dalam 
memilih satuan pendidikan dan memperoleh 
informasi tentang perkembangan pendidikan 
anaknya (UU No 20 tahun 2003 pasal 7), dari 
pasal tersebut orangtua memiliki hak berperan 
besar dalam pendidikan anaknya sehingga 
yang memilihkan sekolah bagi anaknya adalah 
orangtuanya khususnya anak usia sekolah 
dasar karena mereka belum bisa menentukan 
pilihan.  
Aspirasi dalam kamus besar bahasa 
Indonesia (2008:95) merupakan harapan dan 
tujuan untuk keberhasilan pada masa yang 
akan datang. Saat memilihkan sekolah untuk 
anaknya orangtua memilihkan berdasarkan 
aspirasinya, mereka menginginkan masa depan 
yang baik bagi anaknya dan memilihkan 
sekolah yang baik agar tujuan dan harapannya 
tercapai. Setiap orangtua memiliki aspirasi 
tentang pendidikan yang berbeda-beda 
sehingga dalam memilihkan sekolah bagi anak 
nya berbeda dengan orangtua lain ada yang 
memilih sekolah dasar negeri maupun sekolah 
dasar swasta. 
Masyarakat memiliki harapan bahwa 
mutu pendidikan dengan berbagai kebijakan 
yang telah diupayakan pemerintah dapat 
menghasilkan mutu atau kualitas pendidikan 
yang semakin baik dan dapat memecahkan 
salah satu masalah pendidikan. Mutu terdiri 
dari satu kesatuan antara input, proses dan 
output dengan harapan mutu pendidikan dapat 
menghasilkan output yang bermutu.  
Realita yang terjadi mutu pendidikan 
masih menjadi masalah pada dunia pendidikan, 
setiap tahun ada sekolah dasar negeri yang 
gulung tikar sehingga dilakukakan kebijakan 
regrouping ini menandakan bahwa mutu pada 
sekolah tersebut belum baik dan masih ada 
beberapa sekolah yang belum memenuhi 
standar yang ditentukan sehingga mutu sekolah 
tersebut belum baik. Orangtua memilihkan 
sekolah dasar bagi anaknya sesuai dengan 
aspirasinya, jadi aspirasi yang ingin digali 
adalah aspirasi yang baru dari orangtua siswa 
kelas satu karena mereka merupakan siswa 
baru yang dipilihkan sekolahnya berdasarkan 
aspirasi orangtuanya. Maka penelitian ini 
mengambil judul “Studi Kasus Apirasi 
Orangtua Tentang Mutu Pendidikan Bagi 
Anaknya Di SDN I Jatinom, SDN II Bonyokan 
dan SDIT An-Najah Jatinom Klaten.  
Berdasarkan pemaparan diatas maka 
rumusan masalahnya adalah bagaimana 
aspirasi orangtua tentang mutu pendidikan bagi 
anaknya di SDN I Jatinom, SDN II Bonyokan 
dan SDIT An-Najah ?. Tujuan penelitaian ini 
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untuk mengetahui tentang aspirasi orangtua 
tentang mutu pendidikan bagi anaknya. 
Kegunaan penelitian ini untuk menjadi bahan 
evaluasi pendidikan bagi sekolah dan 
pemerintah. 
METODE PENELITIAN    
Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif .Dengan kualitatif deskriptif 
diharapkan peneliti memperoleh fenomena dan 
kenyataan dari obyek yang diteliti. 
Waktu dan Tempat Penelitian  
 Waktu penelitian ini dimulai pada 
tanggal 1 April 2015. Penelitain dilakukan di 
SDN I Jatinom, SDN II Bonyokan dan SDIT 
An-Najah. Selain itu peneliti juga melakukan 
penelitian di UPTD Kec-Jatinom untuk 
menambah data yang diperlukan. 
Target/Subjek Penelitian  
Subjek penelitian ini adalah orangtua 
siswa yang berjumlah lima orang setiap 
sekolah yang merupakan perwakilan dari 
orangtua siswa kelas satu yang memenuhi 
kriteria, kepala sekolah, guru serta pengawas 
SD UPTD Kec-Jatinom. Teknik memperoleh 
subjek orangtua siswa berdasarkan kriteria 
yang telah ditentukan dan diambil dari 
orangtua siswa kelas satu kemudian pihak 
sekolah merekomendasikan. Awal mula 
peneliti menuju sekolah kemudian melakukan 
wawancara dengan guru serta kepala sekolah 
kemudian peneliti memberitahukan bahwa 
dibutuhkan data dari orangtua siswa kemudian 
guru dan kepala sekolah merekomendasikan 
beberapa orangtua siswa agar dapat 
diwawancarai. 
Prosedur 
 Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif deskriptif. Penelitian ini 
menggambarkan aspirasi orangtua tentang 
mutu pendidikan bagi anaknya di SDN I 
Jatinom, SDN II Bonyokan dan SDIT AN-
Najah Jatinom Klaten. Penelitian ini dilakukan 
dengan melakukan observasi, wawancara serta 
studi dokumentasi di tiga sekolah dasar yakni 
SDN I Jatinom, SDN II Bonyokan dan SDIT 
An-Najah kemudian mendapatkan data dari 
kepala sekolah, guru, pengawas SD dan 
orangtua siswa. Data yang diperlukan adalah 
data mengenai aspirasi mutu pendidikan 
kemudian setelah mendapatkan data tersebut 
diolah sehingga menjadi display data yang 
akan menjadi hasil dari penelitian ini.  
Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan 
Data 
Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini menggunakan wawancara, 
observasi dan studi dokumentasi. Uji 
keabsahan data dilakukan dengan triangulasi 
sumber dan teknik. 
Teknik Analisis Data 
Pada penelitian ini data dianalisis 
secara deskriptif kualitatif dengan model Miles 
dan Huberman. Dalam analisis data dilakukan 
dengan tahap-tahap sebagai berikut; 
pengumpulan data, penyajian data, reduksi 
data dan menarik kesimpulan. Pengumpulan 
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data dilakukakan menggunakan hasil dari 
wawancara,dokumentasi dan observasi 
terhadap subyek yang telah ditentukan, 
kemudian setelah data terkumpul dilakukan 
penyajian data selanjutnya data direduksi 
dengan memilah hal yang sesuai dengan 
kebutuhan data pada penelitian ini dengan 
menggunakan kode serta penggabungan dari 
hasil wawancara,observasi dan studi 
dokumentasi kemudian dari semua hal tersebut 
ditarik kesimpulannya sehingga akan dapat 
diketahui hasil dari penelitian tersebut.  
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
aspirasi orangtua tentang mutu pendidikan bagi 
anaknya memiliki aspirasi positif. Aspirasi 
orangtua dan warga sekolah di SDN I Jatinom 
menunjukkan bahwa sekolah yang bermutu 
adalah sekolah yang memiliki prestasi, 
menerapkan pembelajaran sesuai dengan 
kurikulum, serta dapat mencapai tujuan yang 
telah ditentukan. Di SDN II Bonyokan 
orangtua dan warga sekolah berpendapat 
bahwa sekolah yang baik atau bermutu adalah 
sekolah yang adil dalam mendidik setiap 
individu serta dapat mencapai tujuan yang 
telah dibuat secara bersama-sama. Pada SDIT 
An-Najah aspirasi orangtua dan warga sekolah 
berpendapat bahwa sekolah yang bermutu 
adalah yang dapat menjawab tantangan zaman, 
memberikan pendidikan yang seimbang antara 
agama dan umum, menanamkan karakter pada 
siswa, memberikan bekal hidup serta yang 
memiliki manajemen yang baik sehingga 
meningkatkan mutu sekolah. 
Hasil penelitian ini selain aspirasi 
orangtua dan warga sekolah tentang mutu juga 
meneliti tentang program peningkatan mutu 
serta sekolah berdasarkan standara pendidikan 
nasional. Program peningkatan mutu disekolah 
ditujukan pada siswa, guru serta warga sekolah 
yang dilakukan secara terus menerus dan 
sistematis. Sekolah berdasarkan standar 
pendidikan nasional, masih ada beberapa yang 
belum dapat mencapai standar seperti standar 
sarana prasarana serta standar pendidik dan 
tenaga pendidik. 
1. Aspirasi orangtua dan warga sekolah 
tentang mutu pendidikan 
Aspirasi yang dimiliki oleh orangtua 
siswa dan warga sekolah pada tiga sekolah 
tersebut tergolong pada aspirasi positif karena 
mereka mengharapkan hal yang positif dari 
mutu pendidikan, kemudian termasuk pada 
golongan aspirasi jangka panjang karena 
dengan proses pembelajaran yang selalu 
dilaksanakan secara maksimal diharapkan 
dapat memiliki hasil yang baik walau dengan 
jangka panjang atau membutuhkan waktu, dan 
termasuk pada aspirasi realitas karena setiap 
sekolah mengoptimalkan kemampuan untuk 
meraih harapan yang telah dijadikan tujuan 
sekolah demi meningkatkan mutu. 
Orangtua siswa memiliki hak dan 
kewajiban terhadap anaknya sehingga orangtua 
memilihkan anaknya agar bersekolah dengan 
harapan dapat mendapatkan bekal hidup 
kedepannya dan dapat memenuhi harapan yang 
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baik bagi anaknya. Hal ini sesuai dengan UU 
No.20 tahun 2003 pasal 7 memcantumkan 
tentang hak dan kewajiban orang tua bahwa 
orang tua berhak untuk berperan dalam 
memilih satuan pendidikan bagi anaknya dan 
memperoleh informasi tentang perkembangan 
anaknya serta orang tua wajib memberikan 
pendidikan bagi anak nya yang telah berusia 
wajib belajar (Abdullah, 2013:269).  
Jadi SDN I Jatinom, SDN II Bonyokan 
dan SDIT An-Najah telah melaksanakan 
berbagai hal agar dapat mencapai mutu 
pendidikan yang telah ditetapkan, serta selalu 
berusaha agar dapat meningkatkan mutu 
sekolah dan aspirasi dari orangtua siswa, guru 
dan warga sekolah merupakan aspirasi yang 
positif atau yang mengharapkan kebaikan pada 
mutu pendidikan. 
2. Program peningkatan mutu sekolah 
Tabel 1. Program Peningkatan Mutu SDN I 
Jatinom, SDN II Bonyokan, SDIT An-Najah 
Program peningkatan mutu 








































r sesuai minat 
bakat 
 
Sekolah melakukan berbagai hal agar 
dapat meningkatkan mutu salah satunya dengan 
membuat berbagai program yang diharapkan 
dapat memperbaiki mutu dan difokuskan pada 
seluruh warga sekolah yakni pada siswa dan 
guru. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa setiap 
sekolah memiliki berbagai program peningkatan 
mutu sekolah yang berbeda-beda karena harus 
sesuai dengan kebutuhan dan setiap sekolah 
selalu berusaha membuat program yang 
dilaksanakan secara sistematis, efektif dan 
berkesinambungan agar dapat mencapai mutu 
yang baik dan semakin baik. 
3. Sekolah berdasarkan standar pendidikan 
nasional 
Setiap negara mengupayakan yang terbaik 
bagi peningkatan pendidikan di negaranya. 
Indonesia mengupayakan peningkatan 
pendidikan dengan berbagai hal dan salah 
satunya dengan penetapan standar pendidikan 
nasional. 
Standar Nasional Pendidikan terdiri atas: 
Standar isi, Standar proses, Standar kompetensi 
lulusan, Standar pendidikan dan tenaga 
kependidikan, Standar sarana dan prasarana 
dalam Permendiknas, Standar pengelolaan dalam 
Permendiknas, Standar pembiayaan, dan Standar 
penilaian pendidikan. 
Standar pendidikan ditiga sekolah tersebut 
dapat dilihat bahwa SDN I Jatinom pada standar 
proses sudah baik, standar kompetensi lulusan 
cukup baik, standar pendidik dan tenaga pendidik 
baik serta standar sarana dan prasarana msih 
kurang, kemudian di SDN II Bonyokan pada 
standar proses sudah baik, standar kompetensi 
lulusan cukup, standar pendidik dan tenaga 
pendidik masih sedikit kurang, serta pada standar 
sarana dan prasarana masih kurang, di SDIT An-
Najah standar proses sudah baik, standar 
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kompetensi lulusan baik, dan pada standar 
pendidik dan tenaga pendidik sudah baik, namun 
pada standar sarana dan prasarana masih kurang 
luas.  
 
Tabel 2. SDN I Jatinom, SDN II Bonyokan dan SDIT An-Najah 
Berdasarkan Standar Pendidikan Nasional. 
Standar Pendididkan Nasional 
(Standar Proses, SKL, Sarpras, Pendidik dan Tenaga Pendidikan) 
No SDN I Jatinom SDN II Bonyokan SDIT An-Najah 
1 Sekolah ini 
melaksanakan 
kurikulum KTSP 
dan sesua dengan 
standar proses 
 
















peringkat 3 besar 
se-Kecamatan 
 
SKL sekolah ini 
sesuai standar dan 
siswa memiliki skill 
 
SKL di sekolah ini 
sudah sangat sesuai 





3 Sarpras disekolah 
ini belum sesuai 
standar karena 










ini belum sesuai 
walaupun sudah 
lengkap namun 
sekolah ini luas 











belum sesui dengan 
standar 
Pendidik dan tenaga 
pendidik disekolah 
ini sudah sesuai 
dengan standar 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan  
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan 
yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut.  
1. Aspirasi orangtua dan warga sekolah tentang 
mutu pendidikan di SDN I Jatinom. orangtua 
siswa dan warga sekolah memiliki aspirasi bahwa 
sekolah yang diinginkan yakni sekolah yang 
bermutu baik, berprestasi dalam berbagai lomba, 
serta proses pembelajaran yang sesuai dengan 
kurikulum sehingga dapat mencapai tujuan yang 
telah ditentukan, jadi dapat dikatakan bahwa 
setiap orang memiliki aspirasi yang baik atau 
memiliki harapan yang baik bagi mutu 
pendidikan. SDN I Jatinom memiliki program 
untuk meningkatkan mutu yakni dengan program 
les atau tambahan jam belajar bagi siswa dibawah 
rata-rata, les wajib bagi kelas enam untuk 
mempersiapkan ujian, serta melatih peserta 
olimpiade agar dapat mempersiapkannya dengan 
baik, dan memberikan pengarahan pada orangtua 
siswa tentang keadaan siswa tersebut sehingga 
orangtua dapat memberikan bimbingan siswa 
pada saat dirumah. SDN I Jatinom pada standar 
proses sudah baik, standar kompetensi lulusan 
cukup baik, standar pendidik dan tenaga pendidik 
baik serta standar sarana dan prasarana masih 
kurang 
2. Aspirasi orangtua dan warga sekolah tentang 
mutu pendidikan di SDN II Bonyokan. SDN II 
Bonyokan orangtua dan warga sekolah memiliki 
aspirasi bahwa mutu pendidikan yakni dengan 
proses pembelajaran yang inovatif, maksimal 
kemudian sekolah dapat memperhatikan seluruh 
siswa tanpa membedakan satu dengan yang lain, 
dan sekolah dapat mengusahakan agar mencapai 
tujuan yang telah ditentukan bersama-sama. SDN 
II Bonyokan membuat program-program 
peningkatan mutu secara bersama-sama kemudian 
dilaksanakan, program tersebut dilaksanakan oleh 
warga sekolah. Program peningkatan mutu di 
sekolah ini sebagai berikut, workshop bagi guru-
guru untuk meningkatkan potensi guru-guru 
dalam mengajar, KKG bagi guru-guru agar dapat 
mengoptimalkan pelaksanaan kurikulum pada 
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proses pembelajaran, kemudian les tambahan bagi 
siswa yang kurang atau dibawah rata-rata serta 
bagi kelas enam untuk persiapan ujian akhir, serta 
program peningkatan kedisiplinan bagi guru dan 
siswa. SDN II Bonyokan pada standar proses 
sudah baik, standar kompetensi lulusan cukup, 
standar pendidik dan tenaga pendidik masih 
sedikit kurang, serta pada standar sarana dan 
prasarana belum sesuai standar. 
3. Aspirasi orangtua dan warga sekolah tentang 
mutu pendidikan di SDIT An-Najah. SDIT An-
Najah sekolah ini berbasis agama sehingga 
orangtua siswa dan warga sekolah memiliki 
aspirasi bahwa pendidikan yang bermutu adalah 
yang sesuai dengan kebutuhan zaman, seimbang 
antara agama dan akademik umum, penanaman 
karakter serta sekolah perlu memiliki kunci mutu 
yakni 3M Man, Manajement, and Money jadi 
untuk meningkatkan mutu perlu adanya 
pengelolaan terhadap  Man atau sumber daya 
manusia kemudian diiringi dengan Manajement 
atau manajemen sekolah secara tepat maka 
dengan sumber daya manusia serta manajemen 
sekolah yang baik menghasilkan siswa-siswi yang 
berkualitas dan Money atau uang akan ikut atau 
mengikuti. SDIT An-Najah memiliki program 
peningkatan mutu sebagai berikut, pembinaan 
dengan kajian mental bagi guru-guru, 
memberikan pelatihan skill bagi guru-guru, PPG 
bagi guru-guru, study banding dengan mengajak 
guru berkunjung kesekolah yang lain, magang 
bagi guru yang dilakukan di SD Muh Sapen, 
pengadaan privat tambahan pelajaran bagi siswa, 
kemudian memanamkan kebiasaan baik pada 
seluruh siswa dan memberikan pilihan 
ekstrakulikuler sesuai dengan bakat dan minat 
siswa. SDIT An-Najah standar proses sudah baik, 
standar kompetensi lulusan baik, dan pada standar 
pendidik dan tenaga pendidik sudah baik, namun 
pada standar sarana dan prasarana masih kurang 
luas.  
Saran  
(1) Bagi sekolah perlu adanya forum yang 
dilaksanakan secara rutin untuk menyampaikan 
aspirasi orangtua murid kemudian menindak 
lanjuti dengan pembuatan program sekolah yang 
sesuai dengan aspirasi dari orangtua. 
(2) Bagi dinas pendidikan perlu adanya 
pengarahan mengenai mutu pendidikan diseluruh 
sekolah, dan perlu andanya evaluasi pada setiap 
sekolah berdasarkan standar pendidikan nasional 
kemudian memberikan petunjuk agar sekolah 
dapat mencapai semua standar pendidikan 
nasional. 
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